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RINGKASAN Perpustak:aarU nika

Pencemaran lingkungan, secara langsung .maupun tidak langsung akan mengancam
keamanan pangan khususnya hasil tambak dan spesies lain dari kawasan pantai yang
tercemar. Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan adanya akumulasi logam dalam
berbagai spesies seafood dan organisme pantai lainnya. Penelitian ini mencari
perbandingan akumulasi logam dalam mujair (Oreochromis mossambicus) antara tambak
yang dekat dan jauh dari Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT). Logam yang
ditentukan meliputi Cd, Cu, Pb, Zn dan Fe. Risiko keamanan konsumsi mujair ditentukan
berdasarkan Jumlah Maksimum Konsumsi (JMK) per minggu untuk konsumen pria dan
wanita. Sampel ikan mujair dari tiap tambak diambil sebanyak tiga ekor dari empat titik.
Sampel sedimen dan air diambil dari lima titik untuk setiap tambak. Analisis logam
menggunakan Flame Atomic Absorption Spectrophotometer (Perkin Elmer 3100).
Konsentrasi logam dalam sedimen dari tambak IPLT lebih tinggi dibandingkan dengan
tambak Non IPLT, kecuali untuk Fe. Konsentrasi logam dalam edible portion mujair dari
tambak [PLT juga iebih tinggi dibandingkan dengan tambak Non IPLT, kecuali untuk Zn.
Konsentrasi tersebut masih di bawah nilai MRL yang direkomendasikan. Nilai JMK pada
penelitian ini, baik dari tambak IPLT maupun Non IPLT lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat konsumsi seafood sebenamya pada masyarakat yang tinggal di sekitar
kawasan pantai Semarang.
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SUMMARY

Environmental pollution, directly and indirectly poses safety risk, particularly with
regard seafood and other species harvested from polluted coastal areas. Many studies
have reported evidence of metal accumulation in various seafood species and other
coastal organisms. This study aims to compare metal accumulation in tilapia
(Oreochromis mossambicus) between ponds next to and distant from Municipal Sludge
Treatment Plant (IPLT). Metals determined included Cd, Cu, Pb, Zn and Fe. Additionally
safety risk of consumption of the tilapia was evaluated based on weekly maximum
allowable consumption (WMAC) for male and female consumers. From ponds samples
of three fishes were collected at four sites. Sediment and water samples were collected
from five sites in each pond. Metal analyses were done using Flame Atomic Absorption
Spectrophotometer (Perkin Elmer 3100). Metal concentrations in sediments from IPLT
pond are higher than non IPLT pond, except for Fe. Concentrations of metal in the edible
portion of tilapia from IPLT pond are also higher than non IPLT pond, except for Zn..
These concentrations are still below the recommended maximum residue limit. WMAC
values found in this study, both for tilapia from IPLT and non IPLT ponds are still higher
than the actual consumption level of seafood among the inhabitants of two settlements in
coastal area of Semarang,
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